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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. GENETIKA
Gen adalah sebuah faktor keturunan dalam setiap makhluk hidup dan faktor tersebut memberikan suatu ciri tersendiri yang membedakan makhluk hidup satu dengan yang lainnya. Genetika merupakan cabang ilmu biologi dari sekian banyak cabang ilmu biologi lain, yang secara khusus mempelajari kejadian – kejadian yang terjadi dalam gen dan lingkungannya. 

Substansi genetik adalah susunan yang secara garis besar terdiri dari DNA dan RNA. Menurut Watson dan Dr. Frans Crick, rangkaian gen merupakan struktur kimia yang berbentuk double helix (tangga terpilin) dengan deoksiribosa dan fosfat sebagai ibu tangga, serta basa nitrogen sebagai anak tangga. Gen yang disebut sebagai faktor penentu sifat ini, setelah dapat diketahui struktur kimianya disebut dengan DNA (deoksiribosa nuclead acid) atau asam deoksiribo nukleat. DNA merupakan rangkaian yang terdiri dari banyak nukleotida yang masing – masing terdiri atas deoksiribosa, asam fosfat, dan satu purin atau pirimidin. Urutan basa N dalam DNA membentuk kode genetika tertentu yang penting artinya dalam proses sintesis protein yang dilaksanakan oleh asam ribo nukleat atau RNA (ribosa nuclead acid) dalam ribosom. Seperti halnya dengan DNA, RNA mempunyai daya serap maksimum terhadap sinar UV (ultraviolet), serta menyerap warna yang bersifat basa. Struktur kimia RNA tersusun seperti pada DNA, yaitu tersusun atas polinukleotida yang terdiri atas asam nukleat. Sedang asam nukleat merupakan bentuk polimerisasi dari gula pentosa, basa N, dan fosfat. Namun rantai polinukleotidanya tunggal, gulanya ribosa dan tidak mempunyai basa nitrogen Timin, melainkan Urasil. 

Pola hereditas adalah sebuah cara yang mencakup pewarisan sifat kepada keturunannya melalui gamet dengan aturan tertentu. Prinsip – prinsip pewarisan sifat tersebut telah dikemukakan oleh ahli biologi bernama Mendel. Sejak awal abad 20, prinsip – prinsip yang dikemukakan Mendel sudah dapat diterima. Prinsip Mendel tadi, dijabarkan oleh Walter Stanborough Sutton sebagai pola – pola hereditas dengan menjelaskan tentang kromosom.

Istilah mutasi pertama kali digunakan oleh Hugo de Vries, untuk mengemukakan adanya perubahan fenotipe yang mendadak pada bunga Oenothera lamarckiana dan bersifat menurun. Ternyata perubahan tersebut terjadi karena adanya penyimpangan dari kromosomnya. Peristiwa terjadinya mutasi disebut mutagenesis. Makhluk hidup yang mengalami mutasi disebut mutan dan faktor penyebab mutasi disebut mutagen (mutagenik agent). Sifat – sifat mutasi memang jarang terjadi secara alami, dan jika terjadi biasanya merugikan terhadap makhluk hidup mutannya.  
2.2. INTERNET 

Internetwork atau singkat disebut dengan internet adalah kumpulan dari jaringan komputer yang berbeda dan saling berinteraksi. Internet adalah sebuah jaringan informasi yang menjangkau seluruh dunia. Jaringan ini sangat luas tidak ada suatu organisasi atau negara yang dapat mengelolanya sendiri. Asal usul internetwork berasal dari jaringan komputer yang disusun tahun 1972, jaringan komputer tersebut bernama ARPANET yang bekerja di bawah departemen pertahanan Amerika Serikat. Aplikasi internet yang pertama kali ditemukan adalah FTP (File Transfer Protocol), menyusul kemudian e-mail. Pada saat itu e-mail menjadi suatu aplikasi yang sangat populer. Tahun 1979, selanjutnya jaringan tersebut diperbaharui dan dikembangkan hingga saat ini penerusnya menjadi tulang punggung jaringan informasi yang disebut internet. Namun demikian, membayangkan internet sebagai sekedar jaringan komputer adalah tidak tepat. Jaringan komputer adalah medium yang membawa informasi dan jaringan internet terletak pada informasi itu sendiri bukan pada jaringan komputernya. Internet adalah forum global dimana setiap pemakai dapat saling berpartisipasi dalam segala hal dan waktu. 
2.3. WORLD WIDE WEB (WWW)
Sebelum perkembangan world wide web atau singkat disebut www, internet umumnya digunakan oleh para akademisi. www yang lebih dikenal sebagai web adalah salah satu fasilitas internet, sistem ini diciptakan oleh para peneliti di Centre of Particle Physics (lebih dikenal sebagai CERN, yang diambil dari bahasa Perancis), di switzerland, sebagai sarana bagi para ilmuwan untuk bertukar dan berbagi dokumen melalui internet.

Web adalah sumberdaya informasi dinamis untuk semua jenis informasi, yang saat ini telah berkembang pesat, yang lebih lengkap dari perpustakaan manapun di dunia ini. 
Kemampuan web yang paling menonjol adalah kemampuan multimedia dan hyperlink. Multimedia adalah istilah yang tidak asing lagi, yang dipandang sebagai kombinasi dari berbagai jenis data termasuk, teks, gambar, suara dan animasi. Kemampuan hyperlink adalah kemampuan untuk berpindah – pindah antara satu halaman web ke halaman lain hanya dengan cara mengklik objek yang ditunjuk, meskipun web yang dituju berada pada di tempat lain (server lain). 
2.4. UNIFORM RESOURCE LOCATOR (URL)
URL merupakan subjek yang paling penting dalam internet. URL dapat didefinisikan sebagai sarana untuk menentukan alamat yang akan kita pakai untuk mengakses internet khususnya website. Diibaratkan sebuah surat maka URL akan mengantar browser ke alamat yang dituju. Dengan demikian maka semua website harus memiliki alamat, dalam hal ini URL, agar dapat dikunjungi. 

Secara garis besar struktur URL adalah sebagai berikut :

protokol://nama-host//direktori/nama-file?query#fragment
dengan keterangan sebagai berikut :

	BAGIAN
	KETERANGAN

	Protokol
	Jenis protokol yang digunakan, misalnya http, ftp, mailto, gopher, dan lain – lain

	Nama-host
	Nama host (server) yang akan dipanggil / internet protokol

	Direktori
	Direktori atau tempat file – file diletakkan pada server

	Nama-file
	Nama file yang akan dipanggil

	Query
	Jenis query string yang akan digunakan untuk keperluan CGI

	Fragment
	Menunjukkan lokasi tertentu pada dokumen yang diakses 


Tabel 2.1 Atribut URL
Sebagai contoh bila kita akan mengakses sebuah website dengan alamat sebagai berikut http://www.akakom.ac.id/~servo/index.php 

Maka URL tersebut diartikan sebagai berikut :

http 


: adalah jenis protokol yang digunakan 

www.akakom.ac.id 
: adalah nama host yang akan diakses

~servo/ 
: adalah nama direktori yang berisi dokumen yang akan diakses

index.php 
: adalah nama dokumen yang akan diakses
2.5. WEB BROWSER
Web browser atau yang biasa disebut dengan browser adalah sebuah program yang dirancang untuk menampilkan informasi dari suatu server komputer yang terhubung pada jaringan internet. Informasi ini dikemas dalam page yang masing – masing memiliki link yang menghubungkan dengan page lain. Jika menemukan alamat tujuan link, maka browser akan menampilkan informasi yang ada sesuai yang diberikan server. Jika tidak menemukan alamat yang dimaksud dalam link maka browser akan mengirimkan pesan bahwa alamat yang dituju tidak ditemukan.

Ada berbagai browser yang telah beredar, dari yang berbasis text, dengan format penulisan menu yang menyatakan link dari suatu web page, hingga browser yang berbasis GUI (Graphical User Interface). Mosaic dan NCSA (National Center Supercomputing Aplication) adalah browser yang pertama kali dapat menampilkan web page dengan gambar – gambar tiga dimensi dan full color, dengan format penulisan menggunakan HTML (Hyper Text Markup Language). Hingga saat ini banyak browser yang beredar dan digunakan seperti yang populer Internet Explorer dan Netscape Navigator yang mampu menyajikan web page dengan format multimedia.
2.6. WEB SERVER
web server adalah perangakat lunak server yang menjadi tulang punggung dari world wide web. Perangkat lunak ini bertugas melayani permintaan koneksi transfer data dari protokol internet, dan merupakan inti dari server – server internet selain e-mail server, FTP server, database server, news server, dan lain – lain. Hal ini dapat diindikasikan karena web server telah dirancang untuk melayani beragam jenis data dan informasi, mulai dari teks, hypertext, gambar tiga dimensi, dan sarana multimedia lainnya. Keunggulan ini membuat dapat diterima tidak saja bagi kalangan institusi pendidikan, tetapi juga dalam lingkungan bisnis komersial. 
Web server berinteraksi dengan client melalui web browser dengan menggunakan protokol tersendiri yaitu HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) dengan protokol ini, komunikasi antara server dengan client dapat saling dimengerti dengan mudah. 

Jika ada permintaan dari browser maka web server akan menanggapi permintaan itu untuk kemudian hasil pemrosesan adalah berupa data yang harus dikirim lagi ke browser. Data ini mempunyai format standar, yang disebut format SGML (Standard General Markup Language). Data tersebut yang akan ditampilkan pada web browser. Ada berbagai macam perangkat lunak web server baik komersial atau yang free, beberapa diantanya sebagai berikut :

	NAMA WEB SERVER
	PEMBUAT
	KETERANGAN

	Apache Web Server
	Apache Organization
	Free

	Java Web Server
	Sun Microsistem
	Free

	Jrun
	Live Software
	Free

	Xitami Web Server
	iMatix Corporation
	Free

	Internet Information Service (IIS)
	Microsoft Corporation
	Komersial

	Domino Go Web Server
	Lotus
	Komersial

	Enterprise Server
	Netscape
	Komersial

	Visual Age Web Runner Tollkit
	IBM
	Komersial


Tabel 2.2. Macam – macam Web Server

2.7. HTML
Markup Language dalam HTML atau Hypertext Markup Language memiliki arti bahwa dokumen teks terdapat dua bagian khusus yaitu bagian teks itu sendiri dan bagian elemen – elemen yang menjelaskan teks tersebut dalam browser. HTML pertama kali diciptakan oleh IBM (International Bussines Machine) tahun 1980 .Pada saat tercetus ide untuk meletakkan elemen – elemen yang menandai bagian suatu dokumen seperti judul, alamat, dan isi dari dokumen, kemudian elemen – elemen tersebut menjadi suatu program untuk melakukan pemformatan teks secara otomatis, bahasa pemrograman untuk melakukan tugas tersebut adalah markup language atau lengkapnya IBM menamakan program tersebut GML (General Markup Language). Konsep tersebut pada tahun 1986 disetujui oleh ISO (International Standart Organization) sebagai standar untuk pembuatan dokumen – dokumen dengan keluarnya ISO 8879, ISO menamai GML menjadi SGML (Standard General Markup Language). 

HTML yang menggunakan teknologi markup language dulu merupakan salah satu bagian dari SGML. Seorang peneliti yang bernama Tim Berners Lee dari CERN menemukan suatu ide tentang pembuatan script pemrograman yang hasilnya bisa diakses oleh komputer dengan berbagai sistem operasi (lintas platform). Semenjak itulah HTML menjadi sangat populer dari SGML. Hingga sekarang dokumen HTML mampu menampilkan halaman web dengan format multimedia seperti audio, video ditambah dengan plugin untuk menampilkan animasi seperti macromedia flash movie.
2.8. CLIENT-SERVER
Client-server secara sederhana dapat diartikan suatu sistem yang membagi fungsi dan proses antara server (back end) yang mengolah database dengan client (front end) yang menjalankan aplikasi dengan tujuan mengurangi beban server, client dan lalu-lintas jaringan.

Sistem Client-server mensyaratkan adanya terminal CPU (Central Processing Unit) sendiri yang dapat menjalankan aplikasi dengan demikian penggunaan dump terminal tidak bisa dikategorikan sebagai client-server. 

Dewasa ini banyak perusahaan yang mengembangkan produk, baik untuk client ataupun server yang dikategorikan sebagai berikut :

Produk server kategori database server antra lain :

* Oracle



* MySQL

* Ms SQL Server


* PostgreSQL

* Sybase



* mSQL

Produk client kategori front end development tool antara lain :

* Ms. Visual Basic


* Sun Java

* Borland Delphi 


* PHP

* Oracle Power Object

* Perl

* Power Builder


* Glade

2.9. PHP


PHP merupakan salah satu server-side script programming diantara berbagai macam server-side scipt yang ada seperti active server page (asp), cold fusion (cfm), cgi (common gate interface) dan lain – lain. PHP merupakan bahasa script server-side yang disisipkan pada dokumen HTML. Script PHP ini terlebih dahulu dikerjakan oleh server dan hasilnya akan dikirim ke client dalam bentuk dokumen HTML yang lengkap pada browser, hal ini berbeda dengan dokumen client-side yang akan ditampilkan sesuai dokumen aslinya ke browser. Dengan menggunakan PHP maka halaman web dapat dibuat sangat dinamis dengan memanfaatkan koneksi ke server database dan menghasilkan informasi.

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdoff pada tahun 1994, awalnya digunakan untuk mencatat orang – orang yang berkunjung dan melihat halaman webnya. Versi pertama PHP dirilis tahun 1995 yang dikenal dengan nama Personal Home Page yang terdiri atas engine parser sederhana dan sejumlah utilitas yang sering digunakan dalam web seperti counter pengunjung, buku tamu, dan lainnya. Parser ini diprogram ulang pada pertengahan tahun 1995 dan diberinama PHP/FI (Personal Home Page / Form Interface) versi 2.0 yang digunakan untuk mengolah data dari form. Pada pertengahan tahun 1997 pengembangan PHP telah dilakukan oleh tim yang terorganisasi bukan oleh Rasmus sendiri saja. Parser kemudian lebih dikembangkan lagi dan menjadi dasar PHP versi 3. Hingga sekarang PHP versi 4 telah dikembangkan lagi menggunakan script Zend engine yang meningkatkan kinerja dan dukungan lebih banyak database server seperti PostgreSQL, mSQL, MySQL dan lain - lain. PHP bahkan telah menjadi modul untuk beberapa server yang populer seperti Apache Web Server.
Sofware ini bersifat free dan disebarluaskan serta dilisensikan sebagai perangkat lunak open source. PHP secara resmi merupakan kependekan dari PHP: HyperText Preprocessor.

2.10. e-LEARNING


Istilah e-Learning dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk sekolah maya. Definisi e-Learning sendiri sebenarnya sangatlah luas, bahkan sebuah portal yang menyediakan informasi tentang suatu topik pendidikan, dapat tercakup dalam lingkup e-Learning ini. Namun istilah e-Learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar – mengajar yang ada di sekolah ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi informasi.

Pada dasarnya, konsep e-Learning adalah penyediaan kelas – kelas baru setara dengan kelas konvensional di sekolah – sekolah yang ada selama ini. Istilah setara disini berarti bahwa e-Learning diharapkan dapat menggantikan peran sekolah konvensional bukan hanya sekedar sebagai pelengkap atau tambahan dari sistem konvensional yang sudah ada. Oleh karena itu, pembangunan sebuah lembaga pendidikan virtual seperti e-Learning ini haruslah memberikan hasil yang kurang lebih sama dengan cita – cita untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan konvensional.
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